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Abstract 

A study that as aimed to elucidate farming and marketing efficiencies of indigenous and 
intensive poultry farming was carried out at Dusun Tengah District of Barito Timur 
Regency. One hundred fifty four farmers was grouped into two groups, i.e. ordinary 
farmers having traditional poultry farming and leading farmers having intensive farming. 
Fifteen samples were then randomly selected from each group summing 30 samples. 
Trader samples were determined using a non probability sampling method. Primary data 
was directly collected from farmer samples through interview. Data analyses covered 
farming feasibility that was measured using RCR (revenue cost ratio), effect of 
marketing cost that included costs of transportation, labour, retribution, risk and capital 
interest on profit of traders, marketing margin, vertical market integration and price 
transmission elasticity. Results of this study showed that intensive farming of indigenous 
poultry gave profit twice higher than that of traditional farming. However, intensive 
farming was more profitable than traditional farming. There were five marketing 
channels of indigenous poultry involving farmers and traders. The greatest margin 
distribution at most marketing channels was recieved by traders. Marketing costs 
simultaneously gave signicifant affect to profit made by traders. Price at farmer level 
with that of consumer level was not yet vertically integrated so that full competition of 
market structure has not developed.  
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Pendahuluan 

Kecamatan Dusun Tengah, Kabupaten 
Barito Timur sangat cocok untuk 
pembudidayaan ayam buras (Gallus sp.). 
Kondisi alamnya sangat cocok untuk hal 
tersebut baik kondisi tanah, sumber 
daya pakan, sumber daya bahan murah, 
mudah didapat dan sarana transportasi 
yang cukup lancar, tersedianya sarana 
pasar yang cukup ramai untuk 
memasarkan hasil. Bilamana dikaitkan 
dengan keadaan pasar di Ampah dan 

Buntok produk ayam buras mempunyai 
nilai ekonomis yang cukup tinggi baik 
produksi daging maupun produksi telor 
bila dibanding dengan ayam ras. 
Meskipun ayam buras mempunyai 
potensi pasar yang cukup tinggi, usaha 
ternak ayam buras di Kecamatan Dusun 
Tengah umumnya dilakukan secara 
tradisional (Anonymous, 1987), 
sehingga produksi daging ayam masih 
belum bisa memenuhi permintaan pasar 
(Budiyanto. 1987). Salah satu penyebab 
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lambannya perkembangan budidaya 
ternak ayam buras tersebut adalah 
masih terbatasnya informasi tentang 
kelayakan usaha ternak ayam buras serta 
informasi pemasaran hasil ternak ayam 
buras.  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kelayakan usaha ternak 
ayam buras dan efisiensi pemasaran 
ayam buras di Kecamatan Dusun 
Tengah, Kabupaten Barito Timur. 

Metode Penelitian 

Sampel dan data 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari s/d Maret 2006 di Kecamatan 
Dusun Tengah Kabupaten Barito 
Timur yang meliputi 3 (tiga) desa sentra 
produksi ayam buras yaitu Kelurahan 
Ampah Kota, Desa Putai dan Desa 
Sibung.  Penentuan sampel peternak 
dilakukan secara acak bertingkat 
menurut metode Singarimbun (1989). 
Populasi peternak ayam buras sebanyak 
154 rumah tangga peternak (RTP), yaitu 
(Kelurahan Ampah 76 RTP, Desa Putai 
37 RTP dan Desa Sibung 81 RTP. 
Populasi peternak di dikelompokkan 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
peternak biasa (PB) yang masih 
melakukan usaha ternak secara tradional 
dan kelompok peternak maju (PM) yang 
telah melakukan usaha ternak secara 
intensif. Dari masing-masing kelompok 
diambil 15 sampel peternak secara acak, 
sehingga jumlah sampel keseluruhan 
adalah 30 peternak, atau kurang lebih 
20% dari populasi.  
 Sampel lembaga pemasaran 
(pedagang) ditetapkan dengan cara non 
probability sampling mengingat besarnya 
populasinya tidak diketahui (Nazir, 
1988). Prosedur pengambilan sampelnya 
dilakukan secara pendekatan 
kelembagaan dengan melalui metode 
snowball sampling dengan jumlah yang 

disesuaikan dengan kondisi lapangan 
dan kebutuhan analisis penelitian. Data 
primer diperoleh dengan cara 
mengunjungi rumah tangga responden 
dan mewawancarai langsung baik 
dengan menggunakan kuesioner yang 
telah disiapkan. Data sekunder 
diperoleh dari Dinas Peternakan 
Kabupaten Barito Timur, Kantor 
Kecamatan Dusun Tengah, Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP) serta para 
Penyuluh Pertanian. Data yang diambil 
adalah data periode Oktober sampai 
Desember 2005 sehingga nilai 
penjualan/pembeli produk dan biaya-
biaya pemasaran dihitung berdasarkan 
harga yang berlaku pada periode 
tersebut.  

Analisis kelayakan usaha ternak 
Kelayakan usaha ternak di ukur 
berdasarkan nilai RCR (revenue cost ratio), 
yaitu perbandingan antara penerimaan 
(revenue) dengan biaya (cost). Jika nilai 
RCR > 1, dapat dinyatakan bahwa 
usaha ternak efisien dan layak untuk 
dilakukan karena diperoleh keuntungan. 
Jika nilai RCR < 1, dapat dinyatakan 
bahwa usaha ternak tidak efisien dan 
tidak layak untuk dilakukan karena tidak 
diperoleh keuntungan. Jika nilai RCR = 
1, dapat dinyatakan bahwa usaha ternak 
bersifat impas, tidak diperoleh 
keuntungan tetapi juga tidak rugi 
(Soekartawi, 1995). Persamaan yang 
digunakan untuk memperoleh nilai RCR 
adalah ROC = TR/TC, dimana TC = 
biaya total usaha, dan TR = Penerimaan 
total. 

Analisis marjin pemasaran 
Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui distribusi pemasaran ayam 
buras dan kontribusi (share) dari biaya-
biaya yang dikeluarkan dan keuntungan 
yang diperoleh lembaga pemasaran yang 
terlibat. Marjin pemasaran terdiri dari 
dua unsur, yaitu biaya pemasaran dan 
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keuntungan pemasaran. Secara 
matematis dapat dirumuskan sebagai 
berikut (Soekartawi, 1993): 

Mtotal = BP + K atau M total = Pr-Pf 
dimana: M = Marjin Pemasaran, BP = 
Biaya Pemasaran, K = Keuntungan, Pr = 
Harga di tingkat konsumen, Pf =  Harga di 
tingkat produsen 

Distribusi marjin pemasaran dihitung 
dengan rumus:   
(Mi/Mtotal) x 100%  

dimana: Mi = Marjin pemasaran kelompok 
lembaga ke – i, Mtotal = Pr – Pf 

Kontribusi share biaya pemasaran pada 
tiap lembaga pemasaran yang terlibat 
adalah dihitung dengan cara:  

Shi = (Bi/M) x 100%.  

Kontribusi (share) keuntungan pada tiap 
lembaga pemasaran adalah:  

Ski = (Ki/M) x 100%;  
Ki = Pji – Pbi – Bij;  

dimana: Ski= Share keuntungan lembaga 
pemasaran ke-i, Ki = Keuntungan lembaga 
pemasaran, Pji =Harga jual lembaga ke-i, 
Pbi = Harga beli lembaga ke-i, Bij = biaya 
pemasaran lembaga ke-i dari berbagi jenis 
biaya mulai dari biaya ke-j sampai ke-n. 

Berdasarkan analisis marjin tersebut 
dapat diketahui apakah perbandingan 
share keuntungan masing-masing 
lembaga pemasaran yang terlibat cukup 
profesional dan apakah perbandingan 
share keuntungan dengan biaya 
pemasaran cukup merata atau tidak dari 
berbagai lembaga pemasaran yang 
terlibat dalam proses pemasaran. 

Hubungan antara keuntungan pemasaran 
dengan biaya pemasaram 
Keuntungan lembaga pemasaran 
merupakan fungsi biaya dari aktivitas 
pemasaran yang meliputi biaya 
transportasi (Tr), biaya tenaga kerja 

(Tk), biaya retribusi (Rt), biaya 
penanggungan resiko (Rs), dan bunga 
modal (Bm). Fungsi tersebut diduga 
dengan analisis regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
 
Ypp=bo+b1Tr+B2Tk+B3Rt+B4Rs+b5B
m+e; dimana: Ypp = keuntungan pedagang 
pengumpul. Tr = biaya transportasi, Tk = 
biaya tenaga kerja, Rt = biaya retribusi, Rs = 
biaya penanggungan resiko, Bm = bunga 
modal, b1-b5 = koefisien regresi dugaan, 
bo = intersep, e = kesalahan 

Integrasi Pasar Vertikal 
Integrasi antara dua tingkat pasar 
ditaksirkan dengan analisis korelasi 
harga (Azzaino, 1982), yaitu: Hpp3 = b 
= aHpt; dimana: Hpp3 = harga di tingkat 
pedagang pengumpul III, Hpt = harga di 
tingkat peternak produsen 
 Untuk menghitung nilai b dan a 
serta koefisien korelasi (r), Hpp3 
dijadikan variabel tidak bebas, 
sedangkan HPt sebagai variabel bebas. 
Berapa besar variabel tak bebas dapat 
diterangkan oleh variabel bebas dapat 
dilihat harga koefisien determinasi (R2). 
Jika koefisien korelasi sama dengan satu 
maka dapat dikatakan pembentukan 
harga antara dua tingkat pasar lebih 
berintegrasi atau struktur pasar 
mengarah pada pasar persaingan 
sempurna.  

Elastisitas transmisi harga 
Elastisitas transmisi harga adalah 
perbandingan antara persentase 
perubahan harga di tingkat konsumen 
dengan persentase perubahan harga di 
tingkat produsen. (Masyrofie, 1994) 
Untuk mengetahui elastisitas harga di 
tingkat suatu pasar dapat di ketahui 
apabila tingkat elastisitas harga di 
tingkat pasar lainnya di ketahui. 

 

PrPf
PfPr
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Pr%

δ
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dimana: 
η  =  Elastisitas transmisi harga 
Pr =  Harga di tingkat konsumen 
Pf =  Harga di tingkat produsen 

 
Karena Pf dan Pr dianggap mempunyai 
hubungan linier maka elastisitas 
transmisi harga dapat diduga dengan 
fungsi linier dengan melogaritmakan 
nilai Pr dan Pf sehingga dapat diduga 
dengan fungsi regresi linear sebagai 
berikut: log Pr = b + a logPf 
 Berdasarkan nilai koefisien regresi 
(b) yang diperoleh dapat diketahui 
berapa persen perubahan harga di 
tingkat produsen dan konsumen 
sehingga dapat diketahui bagaimana 
informasi harga di tingkat konsumen 
ditransmisikan bagi peternak / 
produsen. 

Hasil dan Pembahasan 

Prospek pasar 
Komoditas ayam buras termasuk barang 
yang sangat disenangi pembeli. Karena 
itu harganya lebih tinggi dibanding 
dengan harga ayam pedaging. Harga 
ayam buras di tingkat peternak berkisar  
Rp. 16.000- Rp 17.000/kg, sedangkan 
ayam pedaging berkisar Rp. 11.000-Rp. 
12.000/kg.   

Usaha ternak ayam buras 
Total biaya produksi usaha ternak ayam 
buras sistem non intensif adalah 34,1% 
lebih rendah dibandingkan dengan biaya 
produksi yang digunakan untuk usaha 
ternak ayam buras sistem intensif  
(Tabel 1). Perbedaan ini disebabkan 
oleh lebih tingginya pembelian jagung 
dan pengadaan peralatan kandang untuk 
sistem intensif. Meskipun biaya 
produksi usaha ternak ayam buras 
sistem intensif 34,1% lebih tinggi 
dibandingkan biaya produksi usaha 
ternak ayam buras sistem non intensif, 

produksi ayam dari usaha ternak ayam 
sistem intensif hanya 30,5% lebih tinggi 
dibandingkan usaha ternak ayam non 
intensif (Tabel 1). Hal ini menunjukkan 
bahwa usaha ternak ayam sistem 
intensif masih belum optimal, karena 
terjadi kehilangan produksi sekitar 4% 
dari yang seharusnya dapat diperoleh. 
Perbedaan produksi tersebut juga 
berdampak pada perbedaan penerimaan 
dan keuntungan antara sistem intensif 
dan non intensif. Penerimaan usaha 
ternak ayam buras dengan sistem 
intensif adalah 30,3% lebih tinggi 
dibandingkan dengan penerimaan usaha 
ternak ayam buras sistem non intensif 
(Tabel 1).  
 Atas dasar nilai RCR untuk usaha 
ternak ayam dengan sistem intensif 1,43 
dan sistem non intensif 1,38,  maka 
kedua sistem usaha ternak ayam buras 
tersebut layak untuk dilakukan. Namun 
demikian, usaha ternak ayam buras 
sistem intensif memberikan keuntungan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
usaha ternak ayam buras dengan sistem 
non intensif.  
 Mencermati kegiatan agribisnis 
usaha ternak ayam buras di Kecamatan 
Dusun Tengah, peternak selalu pada 
posisi yang lemah karena modal relatif 
kecil dan kurangnya informasi tentang 
penetapan harga pokok pada satuan 
produk. Pedagang pada posisi yang kuat 
karena modal relatif besar, menguasai 
informasi pemasaran, menghindari 
resiko pemasaran dan harus bersaing 
dengan pedagang dari luar daerah. 
Tinggi rendahnya harga jual dipengaruhi 
oleh biaya pemasaran dan persaingan 
pemasaran serta keuntungan yang 
diambil dipengaruhi lembaga pemasaran 
yang terlibat juga oleh harga beli 
ditingkat produsen maupun pedagang. 
Pedagang yang membeli barang-barang 
dagangan akan menentukan harga 
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jualnya setelah menambah harga beli dengan jumlah mark-up yang merupakan 
kelebihan harga jual diatas harga 
belinya. Keuntungan bisa diperoleh dari 
sebagian mark-up tersebut. Selain itu 
pedagang tersebut juga harus 
mengeluarkan sejumlah biaya 
pemasaran yang juga diambil dari 
sebagian mark-up (Swastha,1984). 

Saluran pemasaran ayam buras 
Lembaga pemasaran yang terlibat di 
dalam rantai pemasaran ayam buras di 
Kecamaan Dusun Tengah meliputi 
peternak biasa, peternak maju, pedagang 
pengumpul I (pedagang tingkat desa), 
pedagang pengumpul II (pedagang 
tingkat kecamatan), dan pedagang 
pengumpul III di tingkat kabupaten. 
Peternak maju (PM) lebih memilih 
menjual pada pedagang pengumpul II 
(PP2), pedagang pengumpul III (PP3) 
atau langsung ke konsumen, sedangkan 
peternak biasa (PB) memilih menjual ke 
pedagang pengumpul I (PP1) atau 
menjual ke PM. Keterlibatan lembaga 
pemasaran tersebut membentuk lima 
saluran pemasaran (Gambar 1). 

Marjin pemasaran 
Hasil analisis marjin dan share harga 
disajikan pada Tabel 2. Peternak biasa 
(PB) terlibat di dalam saluran I dan II 
sebagai produsen ayam buras, 
sementara peternak maju (PM) selain 
sebagai produsen ayam buras juga 
bertindak sebagai pedagang pengumpul 
I (PP1) pada saluran II. Namun 
demikian, peran PM pada saluran II 
tidak seperti peran PP1 pada saluran I. 
PM tidak mengeluarkan biaya 
pemasaran, sementara keuntungan 
penjualan ayam buras yang dibeli dari 
PB sangat kecil (kurang dari 1% total 
marjin). Nampaknya PM pada saluran II 
ini hanya berperan sebagai perantara 
pemasaran ayam buras dari sebagian PB 
(sekitar 29% PB menggunakan saluran 
II untuk menjual ayam buras).  

Pada Saluran I dan II pedagang 
pengumpul III (PP3) memperoleh 
marjin terbesar yaitu 61,3%. Pada 
saluran I, pedagang pengumpul II (PP2) 
memperoleh marjin 19,3%. Namun 
demikian pada Saluran II, PP2 
memperoleh marjin yang hampir dua 
kali lipat Saluran I, yaitu 38,5% yang 
terdiri dari 35% keuntungan dan 3,6% 
biaya. Hal ini terjadi karena pada saluran 
II, PP2 membeli ayam buras langsung 
dari PM tanpa melalui PP1. PM pada 
Saluran II hanya memperoleh 
keuntungan sangat kecil yaitu 0,1% dari 
total marjin. Hampir sama dengan PP2, 
pada saluran I PP1 memperoleh marjin 
19,3%, yang terdiri dari keuntungan 
15,6% dan biaya 3,7%. Selisih harga 
yang besar bukan berarti keuntungan 
lembaga pemasaran besar, bisa jadi 
karena ketidakefisienan lembaga 
pemasaran dalam melaksanakan 
tataniaga (Masyrofie, 1994). 
Perbandingan biaya pemasaran dengan 
nilai produk yang dipasarkan (NPP) 
untuk masing-masing lembaga 
pemasaran menunjukkan bahwa nilai 
efisiensi pemasaran (EP) untuk PP1 
adalah 0,02 (saluran I), PP2 0,02 
(saluran I dan II), dan PP3 0,10 (saluran 
I dan II). Maka diketahui bahwa pada 
saluran I, PP1 dan PP2 melaksanakan 
kegiatan pemasaran yang lebih efisien 
dibandingkan PP3 karena nilai Ep yang 
kecil (Soekartawi, 1993). Nilai Ep pada 
PB sebesar 0,45; artinya   pemasaran 
masih belum efisien karena PB harus 
menanggung biaya sekitar 45% dari 
harga ayam buras di tingkat konsumen. 
Harga jual PB memberikan kontribusi 
60% pada harga di tingkat konsumen, 
sementara 40% sisanya terdistribusi 
pada PP1, PP2 dan PP3. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebenarnya PB 
telah memiliki posisi tawar cukup baik 
terhadap harga ayam buras di pasar.  
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Tabel 1. Biaya Produksi, Penerimaan, Keuntungan dan RCR Usaha ternak ayam Buras 
sistem Intensif dan Non Intensif  

No 
 

Komponen 
 

Usaha ternak ayam Non 
Intensif 

Usaha Ternak ayam  
(Intensif 

% Beda 
 

  
Per 54 ekor 

 
Konversi 
100 ekor 

Per 81ekor 
 

Konversi  
100 ekor 

Per 100 
ekor 

I Biaya Produksi     
 1. Kandang 200,333 370,988 257,000 317.284 -14.5%
 2. Pagar   240,333 296.708 
 3. Peralatan 7,286 13,492 27,467 33.909 151.3%
 5. Bibit 236,767 438,457 361,933 446.831 1.9%
 6. Pakan     
  a. Pelet 28,833 53,395 41,833 51.646 -3.3%
  b. Jagung 24,300 45,000 190,500 235.185 422.6%
  c. Dedak dll 119,600 221,481 151,133 186.584 -15.8%
 7. Obat-obatan 16,667 30,864 26,667 32.922 6.7%
 8. Tenaga kerja 54,000 100,000 96,000 118.519 18.5%
 9. Sewa Lahan 14,400 26,667 34,033 42.016 57.6%
 10. Bunga Modal 4,735 8,768 7,105 8.772 0.0%
 11. Susut Alat     
  a. Kandang 23,855 44,176 21,541 26.594 
  b. Pagar   24,555 30.314 
  c. Alat 4,404 8,155 4,944 6.104 
  Jumlah 27,965 51,787 51,040 63.012 21.7%
 12. Lain-lain   100,000 123.457 
 Total Biaya 527,266 976,419 1,060,245 1.308.945 34.1%
I Produksi (kg) 44 82 86 107 30.5%
 Harga Jual 16,733 16,733 16,747 16.747 0.1%
 Total Penerimaan 744,328 1,378,385 1,454,998 1.796.294 30.3%

III Keuntungan 217,061 401,965 488,086 903.863 124.9%
IV RCR 1,38 1,43 

 
 

Gambar 1. Saluran Pemasaran Ayam Buras di Kecamatan Dusun Tengah, Kabupaten 
Barito Timur. 
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Tabel 2. Marjin dan Bagian Harga Lembaga Pemasaran Ayam Buras. 

No Lembaga  Saluran I Saluran II SaluranIII SaluranIV Saluran V 
 Pemasaran Rp/kg DM SHK Rp/kg DM SHK Rp/kg DM SHK Rp/kg DM SHK Rp/kg DM SHK 
I Peternak Biasa                
 Biaya Produksi 12.292  2.292   
 Harga Jual 16.733  61% 16.733 61%   
 Keuntungan  4.441  41,1%  4.441 41,1%   

II Peternak Maju    
 Harga beli  16.733   
 Biaya Produksi  11.869  11.869 11.869  
 Harga Jual  16.747 61% 16.747  61% 16.747 61% 16.747 100% 
 Keuntungan   13 0,1%  4.878 45,2%  4.878 45,2%  4.878 29,1%  

III Pdg Pegumpl 1    
 Harga Beli 16.733    
 Biaya Transpor  98  0,4%   
 Biaya Teng Krj  96  0,4%   
 Biaya Retribusi  46  0,2%   
 Biaya Res Susut  27  0,1%   
 Bunga Modal  135  0,5%   
  Total Biaya  403  3,7% 1,5%   
 Harga Jual 18.823  68,4%   
 Keuntungan  1.687  15,6%   
 Marjin  2.090  19,3%   

IV Pdg Pegumpl II    
 Harga Beli 18.823  16.747 16.747   
 Biaya Transport  146  0,5%  146 0,5%  146  0,5%  
 Biaya Teng Krj  48  0,2%  48 0,2%  48  0,2%  
 Biaya Retribusi  9  0,0%  9 0,0%  9  0,0%  
 Biaya Res Susut  29  0,1%  29 0,1%  29  0,1%  
 Bunga Modal  154  0,6%  154 0,6%  154  0,6%  
 Total Biaya  386  3,6% 1,4%  386 3,6% 1,4%  386 3,6% 1,4%  
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 Harga Jual 20.911  75,9% 20.911 75,9% 20.911  75,9%  
 Keuntungan  1.702  15,8%  3.778 35,0%  3.778 35,0%  -  
 Marjin  2.088  19,3%  4.164 38,5%  4.164 38,6%  

V Pdg Pegupl 1II    
 Harga Beli 20.911  20.911 20.911  16.747  
 Biaya Transport  97  0,4%  97 0,4%  97  0,4%  97 0,4%  
 Biaya Teng Krj  520  1,9%  520 1,9%  520  1,9%  520 1,9%  
 Biaya Retribusi  10  0,0%  10 0,0%  10  0,0%  10 0,0%  
 Biaya Res Susut  1.923  7,0%  1.923 7,0%  1.923  7,0%  1.923 7,0%  
 Bunga Modal  184  0,7%  184 0,7%  184  0,7%  184 0,7%  
 Total Biaya  2.733  25,3% 9,9%  2.733 25,3% 9,9%  2.733 25,3% 9,9%  2.733 25,3% 9,9%  
 Harga Jual 27.538  100% 27.538 100% 27.538  100% 27.538 100%  
 Keuntungan  3.894  36,0%  3.894 36,0%  3.894 36,1%  8.058 74,7%  -  
 Marjin  6.627  61,3%  6.627 61,3%  6.627 61,4% 10.791 100,0%  -  

VI KONSUMEN     
 Harga Beli 27.538  27.538 27.538  27.538 16.747  
 Total Marjin 10.805  10.805 10.791  10.791 16.747  

Keterangan: DM = Distribusi Marjin; SHK = share harga konsumen  
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Jika ditinjau dari keuntungan, PB pada 
Saluran I dan II memperoleh 
keuntungan Rp. 4,441/kg, sementara 
keuntungan yang diperoleh PP1, PP2, 
dan semuanya lebih kecil dari 
keuntungan yang diperoleh PB. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa 
Saluran I sudah cukup efisien untuk PB, 
hal ini terbukti bahwa 71% PB 
menggunakan saluran I untuk 
memasarkan ayam burasnya. Saluran II 
juga sudah cukup efisien untuk 
peternak, namun hanya digunakan oleh 
29% PB.  
 Pada saluran III, IV dan V hanya 
PM yang terlibat sebagai produsen ayam 
buras. Marjin total lebih rendah dari 
marjin total pada saluran I dan II karena 
harga di tingkat PM lebih tinggi 
dibandingkan dengan harga ayam buras 
pada PB. Seperti halnya pada saluran I 
dan II, keuntungan yang diperoleh PM 
(45,2%) lebih besar dibandingkan 
dengan keuntungan yang diperoleh PP2 
dan PP3.  
 Pedagang pengumpul memang 
memperoleh marjin yang besar, yaitu 
61% untuk PP3 dan 39% untuk PP2, 
namun demikian para pedagang 
tersebut masih harus menanggung biaya 
pemasaran sebesar 3,6% dan 25,3%. 
Jadi dapat dinyatakan bahwa Saluran III 
sudah cukup efisien untuk PM, hal ini 
terbukti bahwa 79% PM menggunakan 
saluran III untuk memasarkan ayam 
burasnya. Harga jual PM memberikan 
kontribusi 61% pada harga di tingkat 
konsumen, sementara 39% sisanya 
terdistribusi pada PP2 dan PP3 yang 
berupa biaya pemasaran dan 
keuntungan pedagang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebenarnya PM 
telah memiliki posisi tawar cukup baik 
terhadap harga ayam buras di pasar. 
 Pada Saluran III, posisi tawar PM 
sangat lemah karena PM menjual ayam 
buras langsung ke PP3 dengan harga 

yang sama seperti pada Saluran III, 
sementara PP3 menjual ayam buras ke 
konsumen dengan harga yang sama 
dengan Saluran II. Dengan demikian 
100% marjin dimiliki oleh PP3 dengan 
keuntungan 74,7% dari total marjin. 
Besarnya keuntungan yang diperoleh 
PP3 pada Saluran III ini hampir separoh 
harga jual ayam buras di tingkat PM. 
Dapat dinyatakan bahwa Saluran IV ini 
sangat tidak efisien bagi peternak. 
Kondisi ini rupanya sudah disadari oleh 
peternak (PM), karena dalam kenyataan 
di lapangan hanya 4% PM yang 
menggunakan Saluran IV ini untuk 
memasarkan ayam buras.  
 Pada Saluran V, semua marjin 
dimiliki oleh peternak, dan konsumen 
diuntungkan dengan harga yang lebih 
murah dibandingkan harga ayam buras 
pada saluran  lainnya.  Namun 
demikian, hanya 20% PM yang 
menggunakan saluran V ini. Hal ini 
diduga terkait dengan ketidakberdayaan 
peternak dalam menanggung biaya-biaya 
pemasaran. 
 Biaya pemasaran yang dikeluarkan 
oleh PP1 secara simultan maupun 
parsial berpengaruh sangat nyata pada 
keuntungan pemasaran PP1. Hal ini 
menunjukkan bahwa biaya pemasaran 
yang dikeluarkan oleh PP1 seluruhnya 
(100%) berkontribusi pada variasi 
keuntungan PP1.  
 
Integrasi pasar vertikal  
Ditinjau dari nilai koefisien korelasi  
untuk antara harga di tingkat peternak 
biasa (PB) dengan harga di tingkat 
konsumen sebesar 0,788 dan 0,502 
untuk peternak maju (PM), maka harga 
belum terintegrasi secara vertikal atau 
belum terbentuk struktur pasar yang 
bersaing sempurna. Namun demikian, 
ada kecenderungan pembentukan pasar 
yang bersaing sempurna pada saluran 
pemasaran yang melibatkan peteternak 
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biasa. Memperhatikan jumlah pedagang 
yang cukup besar, yaitu 21 orang yang 
semua terlibat baik langsung maupun 
tidak langsung dalam lima saluran 
pemasaran ayam buras di Kecamatan 
Dusun Timur, maka akan terjadi 
persaingan sempurna.  

Elastisitas transmisi harga 
Atas dasar nilai koefisien regresi, dapat 
diperkirakan bahwa (a) setiap 1% 
perubahan harga di tingkat pedagang 
pengumpul II (PP2) akan menyebabkan 
perubahan harga di tingkat konsumen 
sebesar 0,043%, (b) setiap 1% 
perubahan harga di tingkat pedagang 
pengumpul I (PP1) akan menyebabkan 
perubahan harga di tingkat konsumen 
sebesar 0,277%, dan (c) setiap 1% 
perubahan harga di tingkat petani biasa 
(PB) akan menyebabkan perubahan 
harga di tingkat konsumen sebesar 
0,177%. Dengan demikian dapat 
dinyatakan perubahan harga di tingkat 
pedagang pengumpul I akan 
menyebabkan perubahan harga yang 
paling besar di tingkat konsumen yang 
kemudian ditransmisikan kembali ke 
peternak. 

Kesimpulan  

1. Usaha ternak ayam buras sistem 
intensif yang dilakukan oleh petani 
maju menghasilkan keuntungan dua 
kali lipat lebih tinggi dibandingkan 
keuntungan usaha ternak ayam 
buras sistem non intensif  

2. Terdapat lima saluran ayam buras 
yang melibatkan peternak dan 
pedagang. Distribusi marjin terbesar 
pada pedagang pengumpul.  

3. Biaya retribusi merupakan 
komponen biaya pemasaran yang 
paling dominan mempengaruhi 
keuntungan pemasaran pedagang. 

4. Harga di tingkat peternak dengan 
harga di tingkat konsumen belum 
terintegrasi secara vertikal atau 
struktur pasar belum pada 
persaingan sempurna. Namun 
demikian ada kecenderungan 
pembentukan pasar yang bersaing 
sempurna pada saluran pemasaran 
yang melibatkan petani biasa. 
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